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Abstrak. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan tujuan untuk mengetahui penerapan 

model Problem Based Learning yang terintegrasi pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) dan KSE 
(Kompetensi Sosial Emosional) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII B SMPN Model 
Terpadu Bojonegoro. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, 
observasi dan monitoring serta refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII B SMPN Model Terpadu 
Bojonegoro tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 32 peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa post test. 
Hasil menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan persentase ketuntasan 40,63% pada 
siklus 1 dan persentase ketuntasan 78,13% pada siklus 2. Hasil belajar peserta didik dalam kelompok pada setiap 
kategori (sangat mahir, mahir dan berkembang) juga mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model PBL yang terintegrasi TaRL dan KSE dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik VIII B SMPN Model Terpadu Bojonegoro pada materi unsur, senyawa dan campuran. 

 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Teaching at The Right Level, Kompetensi Sosial Emosional, Hasil Belajar. 
 
 

Abstract. This research is Classroom Action Research with the aim of finding out the application of the Problem 
Based Learning model which integrates the TaRL (Teaching at The Right Level) and KSE (Social Emotional 
Competence) approaches in improving the learning outcomes of class VIII B students at SMPN Bojonegoro 
Integrated Model. The research was carried out in two cycles which included planning, action, observation and 
monitoring and reflection stages. The research subjects were 32 students in class VIII B of Bojonegoro Integrated 
Model Middle School for the 2023/2024 academic year. The instrument used is a post test. The results showed 
that there was an increase in student learning outcomes with a completion percentage of 40.63% in cycle 1 and 
a completion percentage of 78.13% in cycle 2. The learning outcomes of students in groups in each category (very 
advanced, proficient and developing) also increased. Based on these results, it can be concluded that the use of the 
PBL model which integrates TaRL and KSE can improve the learning outcomes of students at VIII B SMPN 
Integrated Model Bojonegoro in elements, compounds and mixtures. 
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan adalah proses yang 

dibutuhkan untuk merangkai kesuksesan di 
masa depan dan berperan dalam proses 
pembangunan bangsa, hal tersebut 
dikarenakan tanpa adanya pendidikan 
pembangunan bangsa dan negara tidak 
dapat berkembang dengan baik. Sebagai 
contoh perkembangan antara desa dan 
kota, dimana kota dianggap lebih 
berkembang karena kota dipimpin oleh 
orang-orang berpendidikan sehingga 
memiliki sistem pembangunan yang lebih 
baik (Sirait, 2016). Pendidikan merupakan 
usaha yang direncanakan secara sistematik 
guna mengembangkan bakat serta potensi 
peserta didik dengan proses pembelajaran 
yang memanusiakan manusia sehingga 
melahirkan perilaku yang unggul, mandiri 
dan berkarakter kuat sebagai bekal dalam 
kehidupan pribadi maupun bermasyarakat 
(Wulandari dan Jannah, 2018).  

Indonesia kini memiliki sistem 
pendidikan yang berkembang pesat dari 
sebelumnya. Pemerintah mulai 
menerapkan kurikulum merdeka pada 
sekolah untuk dapat mengikuti 
perkembangan zaman (Kurniasari dkk., 
2023). Isi dari Kurikulum merdeka belajar 
mengenai desain pembelajaran yang 
membuka peluang kesempatan pada 
peserta didik supaya memiliki rasa tenang, 
kemerdekaan, kebebasan, rasa senang, 
tidak stress serta menghilangkan tekanan. 
Tujuannya untuk menunjukkan kreativitas, 
inovasi, bakat yang dimiliki peserta didik 
serta tidak mengekang pikirannya (Rahayu, 
dkk, 2022). Salah satu model pembelajaran 
yang diangkat dalam kurikulum merdeka 
serta dapat menjawab tantangan zaman 
yaitu model PBL (Problem Based Leaning) 
yang mana model pembelajaran ini 
mengaitkan masalah yang dapat ditemui 
peserta didik dengan topik yang diajarkan 
sehingga peserta didik dapat 
mengimplementasikan dalam kehidupan. 
Model ini dirancang dengan tujuan supaya 
peserta didik dapat mempertahankan 

pengetahuannya dalam waktu yang lama 
(Karsini, 2020).  

Umam (2020) menyebutkan 
bahwa mengajar bukan hanya transfer of 
knowledge dan transfer of value, 
melainkan juga harus mengamati karakter 
peserta didik. Masing-masing peserta didik 
memiliki undividual differences yaitu 
keunikan dan karakteristik tersendri. 
Kurikulum merdeka telah memfasilitasi 
diversitas yang dimiliki peserta didik 
melalui penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi, yaitu pembelajaran 
dengan pendekatan yang memperhatikan 
bermacam minat, gaya belajar, budaya, 
kemampuan maupun kebutuhan peserta 
didik (Hardi dan Mudjiran, 2022). 
Pendekatan TaRL (Teaching at The Right 
Level) yaitu pendekatan berdiferensiasi 
dengan mengelompokkan peserta didik 
berdasarkan karakteristik yang dimilikinya, 
baik dari segi gaya belajar, tingkat 
kemampuan maupun minat dan bakat 
yang dimiliki peserta didik. Menurut 
Wijaya, dkk. (2021) pembelajaran melalui 
pendekatan TaRL sesuai dengan 
kemampuan, keadaan dan karaktersitik 
peserta didik dapat memudahkan peserta 
didik menguasai materi suatu pelajaran.  

Pendidik perlu mempunyai soft skill 
yang baik guna mengembangkan dan 
membangun karakter peserta didik (Lubis, 
2020). Kompetensi yang dapat 
ditingkatkan oleh pendidik dalam 
mentransformasi pendidikan yaitu 
kompetensi sosial dan emosional (KSE) 
yang bertujuan supaya peserta didik 
mampu mengelola emosi, berempati, 
bertanggung jawab, mencapai tujuan dan 
menumbuhkan hubungan positif dalam 
lingkungan sekolah, keluarga maupun 
masyarakat (Sulaeman dkk., 2022). Dalam 
lingkungan sekolah umum dijumpai 
adanya stres akademik yaitu tekanan yang 
dirasakan peserta didik akibat kegiatan 
akademiknya. Penyebab stres akademik 
seperti ujian, prestasi atau kemampuan 
yang rendah, menumpuknya pekerjaan 
rumah, pekerjaan yang ditunda atau 
prokratinasi, sistem pembelajaran atau 
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teknologi yang kurang serta minat dan 
motivasi belajar rendah, hal tersebut 
tentunya perlu dihilangkan atau dihindari 
(Yuliandri dan Wijaya, 2021). Melalui KSE 
peserta didik diharapkan dapat 
membangun rasa tanggung jawab atas 
tugasnya sebagai pelajar yaitu belajar dan 
menciptakan hubungan yang baik antara 
peserta didik dan guru serta stres akademik 
dapat terhindarkan, dengan begitu akan 
memberikan pengaruh pada hasil belajar 
yang didapatkan. 

Materi unsur, senyawa dan 
campuran merupakan salah satu materi 
berbasis kimia yang diajarkan di kelas 8 
SMP. Materi tersebut mempelajari tentang 
macam-macam unsur dalam kehidupan 
sehari-hari serta pemanfaatannya, jenis 
senyawa dalam kehidupan sehari-hari 
beserta pemanfaatannya, dan juga 
macam-macam campuran serta jenis-jenis 
pemisahan campuran. Pembelajaran 
dengan materi tersebut dapat terintegrasi 
dengan model PBL (Problem Based 
Learning). Materi senyawa, masalah yang 
dapat diangkat yaitu terdapat berita yang 
menyebutkan telah ditemukan cemaran 
senyawa pada mie instan sehingga 
menyebabkan beberapa penyakit, lalu 
peserta didik diminta menganalisis solusi 
dan mengidentifikasi senyawa dan 
manfaatnya dalam mie instan. Masalah 
yang dapat diangkat dalam materi 
campuran seperti banjir yang terjadi di 
suatu kota sehingga masyarakat 
kekurangan air bersih, kemudian peserta 
didik diminta untuk menganalisis solusi 
yang dapat diberikan yaitu membuat alat 
penyaring atau filtrasi air, hal itu juga 
berkaitan dengan materi pemisahan 
campuran. 

Menurut penelitian Oktavia dkk. 
(2023) penerapan TaRL pada model PBL di 
kelas X.1 SMA Negeri 3 Toraja Utara tahun 
ajaran 2023/2024 memberikan hasil yang 
baik bagi peserta didik. Apriyoanda dkk. 
(2023) menyebutkan bahwa model PBL 
dan pendekatan TaRL berhasil 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik materi persamaan reaksi 
kimia, hasil belajar meningkat dari 71,88 
dengan ketuntasan 59,37 % menjadi 83,81 
dengan ketuntasan 81,25%. Berdasarkan 
beberapa ulasan mengenai pendekatan 
TaRL dan KSE serta penelitian sebelumnya, 
jika kedua pendekatan tersebut dipadukan 
diharapkan bisa memberikan hasil yang 
maksimal dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif peserta didik. Oleh 
sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui dampak model PBL yang 
terintegrasi dengan pendekatan TaRL dan 
KSE untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 

 
METODE 

 
Penelitian dilakukan dengan 

berbasis PTK pada tanggal 12 Februari 
2024 hingga 23 April 2024 di SMPN Model 
Terpadu Bojonegoro. Subjek penelitian ini 
yaitu kelas VIII B sebanyak 32 siswa. Alur 
PTK yang dilakukan yaitu alur PTK menurut 
Kemmis dan Mc Taggart. Alur ini intinya 
yaitu mengidentifikasi perkembangan serta 
perubahan subjek yang diteliti berdasarkan 
perlakuan yang diberikan. Penelitian ini 
dilakukan dalam 2 siklus dengan alur yang 
dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Rancangan PTK Kemmis dan Mc Taggart (Subadi, 2011) 
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Pendekatan pada penelitian ini 
yaitu pendekatan TaRL dan KSE yang 
terintegrasi model PBL. Penggunaan TaRL 
pada penelitian ini adalah dengan 
mengelompokkan peserta didik 
berdasarkan tingkat kemampuan yaitu 
sangat mahir, mahir dan berkembang. 
Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok 
dengan kategori kelompok 1 dan 2 
merupakan kelompok sangat mahir, 
kelompok 4 dan 5 merupakan kelompok 
mahir, lalu kelompok 3 dan 6 merupakan 
kelompok berkembang. Melalui TaRL ini 
guru dapat melakukan pembimbingan 
yang lebih intens pada kelompok yang 
membutuhkan bimbingan lebih. Kelompok 
yang memiliki tingkat kemampuan rendah 
akan lebih memahami materi yang 
disampaikan. Dengan adanya pembagian 
kelompok tersebut diharapkan dapat 
membuat kenaikan pada hasil belajar 
peserta didik. Kemudian melalui KSE ini 
peserta didik akan terlatih keterampilan 
sosialnya dan hubungan antara peserta 
didik dengan guru dapat terjalin dengan 
baik sehingga peserta didik tidak takut 
bertanya dan mengungkapkan 
pendapatnya, dengan begitu hal tersebut 
juga dapat mempengaruhi hasil belajar 
yang mereka peroleh. KSE diterapkan 
ketika awal pembelajaran dengan 
menanyakan perasaan mereka dan 
melakukan ice breaking untuk melatih 
kemampuan selft management serta 
melatih keterampilan sosial dan kesadaran 

sosial melalui diskusi dan menanggapi 
hasil diskusi yang dipresentasikan. 

Pengumpulan data menggunakan 
instrumen tes yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik 
setelah pembelajaran pada setiap siklus. 
Instrumen tes yang digunakan berupa 
pilihan ganda berjumlah 10 soal. Nilai 
yang harus dicapai peserta didik supaya 
tuntas yaitu 75. Keberhasilan penelitian ini 
yaitu ketika persentase ketuntasan klasikal 
peserta didik mendapatkan skor minimum 
75%. Perhitungan persentase ketuntasan 
peserta didik secara klasikal pada 
penelitian ini menggunakan persamaan 
berikut (Apriyoanda dkk., 2023). 

%  ketuntasan = 
∑ ������� 	
	
� ��
���

∑ ������� 	
	
�
×100 % 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Melalui permasalahan yang ditemui 
dalam kelas maka diperlukan suatu penelitian 
untuk memecahkan masalah tersebut. Maka 
dari itu guru menawarkan rancangan 
penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL yang terintegrasi 
pendekatan TaRL dan KSE  dengan 
mengelompokkan peserta didik berdasarkan 
tingkat kemampuan awal. Berdasarkan hasil 
PTK yang dilakukan di kelas VIII B SMPN Model 
Terpadu Bojonegoro diketahui hasil yang 
diperoleh secara umum sudah mendekati yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh bahwa hasil belajar 
peserta didik dengan materi unsur, senyawa 
dan campuran  mengalami kenaikan. Hasil 
belajar rata-rata di siklus 1 dan 2 dimuat dalam 
tabel berikut: 

 

Tabel 1. Rata-rata hasil belajar peserta didik 
Siklus Penelitian Hasil Belajar Persentase Ketuntasan 

Siklus 1 67,8 40,63 % 
Siklus 2 80,3 78,13 % 

 
Pada tabel tersebut terlihat bahwa 

rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami 
kenaikan. Pada siklus 1 hasil belajar peserta 
didik 67,8 dengan persentase ketuntasan 
40,63%, hal itu menunjukkan masih banyak 
peserta didik yang belum tuntas. Pada siklus 2 
terlihat sudah mengalami peningkatan dengan 
rata-rata hasil belajar 80,3 dan persentase 
ketuntasan 78,13%. Pada siklus 1 masih belum 

mengalami peningkatan dimungkinkan 
peserta didik masih beradaptasi dengan model 
pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan 
hasil tersebut guru telah melakukan perbaikan 
pembelajaran yang memberikan dampak 
positif pada peserta didik. Melalui pendekatan 
TaRL guru dapat melakukan pembimbingan 
pada setiap tingkat kemampuan sehingga 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hasil 
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belajar setiap kelompok ditunjukkan pada 
grafik berikut. 

 
Gambar 2. Hasil belajar peserta didik setiap kelompok 

 
Gambar diatas memperlihatkan 

adanya peningkatan hasil belajar setiap 
kelompok pada siklus 1 dan siklus 2. Melalui 
pengelompokkan berdasarkan tingkat 
kemampuan pada materi unsur, senyawa dan 
campuran terlihat peserta didik mengalami 
kenaikan hasil belajar. Kelompok 1 dan 2 
merupakan kelompok dengan kategori sangat 
mahir, terlihat mengalami kenaikan dari 95 
dan 97 pada siklus 1 menjadi 100 pada siklus 
2. Kelompok 4 dan 5 merupakan kelompok 
mahir, pada siklus 1 memperoleh 84 dan 90 
dan pada siklus 2 meningkat menjadi 98 dan 
97. Kemudian kelompok 3 dan 6 yang 
merupakan kelompok berkembang juga 
menunjukkan hasil belajar yang meningkat 
yaitu dari 86 dan 88 pada siklus 1 lalu menjadi 
90 dan 92 pada siklus 2. 

Model pembelajran Problem Based 
Learning (PBL) mengangkat permasalahan 
yang mudah ditemui peserta didik di 
lingkungan sekitar sehingga mereka akan 
tertarik untuk mencari solusi dari 
permasalahan yang diangkat (Apriyoanda 
dkk., 2023). Hal ini dapat membuat 
pembelajaran yang dilakukan lebih nyata dan 
dekat dengan kehidupannya. Pemahaman 
mengenai materi unsur, senyawa dan 
campuran akan lebih mudah melalui 
permasalahan pada lingkungan sekitar seperti 
belajar senyawa melalui mengidentifikasi 
kandungan senyawa pada mie instan yang 
sebelumnya telah ditampilkan permasalahan 
yang ditemukan dalam berita. Lalu tedapat 
berita mengenai banjir peserta didik dapat 
menentukan solusi dari permasalahan air 
keruh karena banjir yang dikaitkan dengan 
materi pemisahan campuran. Menurut Antara 

(2022) model pembelajaran PBL dapat 
menambah pemahaman peserta didik  yang 
mempengaruhi hasil belajar mereka. 

Berdasarkan hasil belajar setiap 
kelompok menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan, maka dapat dikatakan bahwa 
pendekatan TaRL memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar karena guru 
mengelompokkan peserta didik berdasarkan 
tingkat kemampuannya sehingga pemberian 
bimbingan bisa disesuaikan dan lebih terpusat 
pada peserta didik yang memang 
membutuhkan bimbingan lebih. Hal tersebut 
selaras dengan pernyataan Cahyono (2022) 
dan Ningrum dkk. (2023) mengenai 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
TaRL dapat disesuaikan dengan level masing-
masing peserta didik. Menurut penelitian 
Jauhari dkk. (2023) penerapan pendekatan 
TaRL di kelas VIII-F SMP Negeri 54 Surabaya 
pada mata pelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didk 
dengan persentase ketuntasan sebesar 40,7% 
dari 9,3% pada siklus I menjadi 50% pada 
siklus II. Pembelajaran yang terintegarasi 
dengan pendekatan TaRL dan model PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi 
peserta didik (Izzah dkk., 2023). 

Pendekatan KSE (Kompetensi Sosial 
Emosional) dalam pembelajaran selain dapat 
melatih keterampilan sosial dan emosional 
peserta didik, pendekatan tersebut juga 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik karena hubungan yang terjalin secara 
emosional diantara guru dan peserta didik 
dapat menumbuhkan kepercayaan diri serta 
mau terbuka sehingga guru dapat dengan 
mudah menemukan kesulitan yang dihadapi 
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dalam memahami materi yang diajarkan. 
Melalui pendekatan tersebut pula, guru dapat 
mengetahui apa yang dirasakan peserta didik 
secara emosional sehingga guru bisa membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan. Menurut 
Andini dkk. (2023) implementasi kompetensi 
sosial emosional dan pembelajaran 
berdiferensiasi juga dapat menciptakan 
student well-being. Dengan terciptanya 
student well-being, maka potensi dalam diri 
peserta didik diharapkan bisa berkembang 
melalui belajar sehingga mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Melalui kompetensi 
sosial emosional guru dapat menerapkan 
pembelajaran yang berdiferensiasi untuk 
tercapainya perasaan yang nyaman dan 
senang baik peserta didik maupun guru selama 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian Fadhil dkk. (2023) di kelas XI IPS 3 
SMAN 1 Kota Bengkulu yang memadukan 
model pembelajaran dengan SEL dapat 
meningkatkan hasil belajar dari 53% menjadi 
88%.  

Hasil penelitian PTK ini menunjukkan 
kenaikan hasil belajar yang cukup baik. Hasil 
temuan pada siklus 1 akan menjadi bahan 
perbaikan pada siklus 2. Guru melakukan 
perbaikan pembelajaran dengan melakukan 
pembimbingan yang lebih intens pada 
kelompok yang memiliki tingkat kemampuan 
rendah serta membuat kegiatan belajar lebih 
nyaman dan menyenangkan dengan kegiatan 
ice breaking dan menggunakan web pengacak 
nama sehingga anak menjadi antusias untuk 
maju presentasi kedepan. Melalui bimbingan 
yang disesuaikan dengan level kemampuan 
tersebut peserta didik menjadi lebih paham 
dengan materi yang disampaikan serta 
menjadi percaya diri ketika presentasi. 
Menurut Apriyoanda dkk. (2023) implementasi 
pembelajaran paradigma baru yaitu adanya 
bimbingan yang menyesuaikan level 
kemampuan peserta didik. Melalui hal tersebut 
pembelajaran dapat disesuikan dengan level 
kemampuan peserta didik (Ariyana dkk., 2018; 
Sufyadi dkk., 2021a). Melalui pendekatan 
secara emosional pula peserta didik akan 
menjadi dekat dengan guru dan tercipta 
lingkungan belajar yang nyaman, 
menyenangkan serta dapat mengurangi stres 
akademik yang mungkin terjadi pada peserta 
didik, dengan begitu  akan meningkatkan hasil 
belajar mereka. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran PBL 
yang terintegrasi TaRL dan KSE  dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII B SMPN Model Terpadu 
Bojonegoro pada materi unsur, senyawa 
dan campuran secara signifikan yaitu pada 
siklus 1 sebesar 40,63% dan pada siklus 2 
menjadi 78,13%. Hasil belajar setiap 
kelompok juga mengalami peningkatan, 
hal tersebut terlihat dari hasil belajar pada 
siklus 2 yang lebih baik dari siklus 1. 
Rekomendasi kedepannya perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
model PBL yang terintegrasi KSE dan 
pendekatan lain misalnya CRT. Selain itu 
juga perlu dilakukan pengembangan LKPD 
berbasis KSE supaya pembelajaran yang 
menerapkan pendekatan tersebut menjadi 
lebih mudah. 
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